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Abstrak 

 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan keuangan di 
PT Swabina Gatra Travel melalui optimalisasi pemanfaatan sistem digital Jurnal.id. Permasalahan utama yang dihadapi 
meliputi keterbatasan otomatisasi biaya administrasi, pengaturan item transaksi yang belum fleksibel, serta tingginya 
ketergantungan pada input manual yang berpotensi menimbulkan kesalahan dan retur invoice. Intervensi dilakukan melalui 
pelatihan teknis, penyusunan flowchart dari alur transaksi serta pengembangan standard operating procedure (SOP) 
terstruktur sebagai pedoman operasional. Hasil evaluasi setelah kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kinerja yang 
signifikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kinerja yang signifikan. Efisiensi penggunaan sistem 
meningkat sebesar 24,2%, kesesuaian fitur dengan kebutuhan operasional meningkat sebesar 25,7%, akurasi dan 
pengendalian kesalahan meningkat sebesar 28,6%, serta kemandirian dan kompetensi pengguna meningkat sebesar 31,4%. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa bantuan teknis terstruktur dan standarisasi prosedur mampu menekan potensi 
kesalahan input, mempercepat proses administrasi, serta memperkuat tata kelola pencatatan keuangan. Dengan demikian, 
intervensi yang dilakukan efektif meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan keuangan, sekaligus memperkuat 
kompetensi karyawan serta kesiapan perusahaan dalam mendukung transformasi digital yang berkelanjutan dan transparan. 
 
Keyword: Digitalisasi, Pencatatan Keuangan, Jurnal ID, Standard Operating Procedure, Cloud Accounting, Pelatihan 
Pengguna 
 

Abstract 
	
This Community Service Program aimed to improve the efficiency and accuracy of financial record management at PT 
Swabina Gatra Travel through the optimization of the digital accounting system, Jurnal.id. The main challenges identified 
included limited automation of administrative fees, restricted flexibility in transaction item arrangement, and a high 
reliance on manual input, which increased the risk of recording errors and invoice returns. The intervention was 
implemented through technical training, the development of transaction flowcharts, and the establishment of a structured 
Standard Operating Procedure (SOP) as an operational guideline. Post-implementation evaluation demonstrated 
significant performance improvements. System usage efficiency increased by 24.2%, feature suitability with operational 
needs improved by 25.7%, accuracy and error control rose by 28.6%, and user independence and competence increased 
by 31.4%. These findings indicate that structured technical assistance and procedural standardization effectively reduced 
input errors, accelerated administrative processes, and strengthened financial governance. Overall, the intervention 
successfully enhanced financial recording performance while reinforcing employee competence and organizational 
readiness for sustainable and transparent digital transformation. 
 
Keywords: Digitalization, Financial Recording, Jurnal ID, Standard Operating Procedure, Cloud Accounting, User 
Training 
 
1. Pendahuluan  

Transformasi Digital 4.0 telah menciptakan fase baru bagi peradaban manusia, utamanya ketika teknologi 
digital mulai teritegrasi ke dalam kehidupan masyarakat. Bahkan, dewasa ini telah banyak organisasi yang 
mulai beralih menggunakan sistem informasi untuk mendukung proses bisnis yang lebih efektif dan efisien [1]. 
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Sebagaimana [2] yang menegaskan bahwa tidak bisa dipungkiri transformasi digital memberikan dampak nyata 
bagi dinamika organisasi utamanya terkait dengan tata kelola organisasi, cara berinteraksi hingga bagaimana  
organisasi mengambil keputusan. Ketika merujuk pada konteks bisnis, transformasi digital telah menjadi salah 
satu bagian integral untuk mendukung operasional dan membangun daya saing [3]. Selain itu, hadirnya 
digitalisasi sangat berdampak signifikan pada proses administrasi, seperti aktivitas pembukuan akuntansi dan 
keuangan yang kini menjadi lebih efisien. Salah satu bentuk inovasi yang kini banyak diadopsi adalah 
penggunaan perangkat lunak akuntansi berbasis cloud seperti Jurnal.id, yang berfungsi untuk meningkatkan 
ketepatan, efisiensi, serta keterbukaan dalam proses pengelolaan keuangan. 

Sistem berbasis cloud secara nyata memberikan keuntungan berupa integrasi antar divisi, Sistem akuntansi 
berbasis cloud terbukti meningkatkan efisiensi operasional, fleksibilitas akses data, serta transparansi laporan 
keuangan organisasi [4], kemudahan akses data secara real-time, Penelitian empiris menunjukkan bahwa 
sistem akuntansi berbasis cloud mampu meningkatkan fleksibilitas akses data, efisiensi operasional, dan 
kualitas pelaporan keuangan organisasi [5], penurunan risiko kesalahan akibat entri manual [6]. Lebih lanjut, 
menurut [7], penerapan teknologi akuntansi digital juga mempercepat penyusunan laporan keuangan, 
membantu manajemen dalam membuat keputusan yang lebih objektif karena berbasis pada data aktual dan real 
time yang pada gilirannya dapat memperkuat transparansi informasi keuangan. Ditinjau dari manfaat yang 
diberikan, metode ini cenderung lebih aman di bandingkan tetap mempertahankan cara kerja manual yang 
memiliki kerentanan dokumen terhadap kerusakan [8], yang pada akhirnya dapat mengganggu proses 
administrasi [9]. Namun demikian, keberhasilan penerapan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh 
teknologi itu sendiri, melainkan juga oleh kemampuan organisasi untuk beradaptasi secara internal, baik 
melalui penguatan kapasitas sumber daya manusia  sebagai aktor utama dalam perubahan [10], penetapan 
standar operasional prosedur (SOP), maupun penyesuaian kebijakan agar sistem dapat diterapkan secara 
konsisten dan berkelanjutan [11].   

Perencanaan strategis untuk adopsi sistem informasi (SI) dan teknologi informasi (TI) menjadi 
semakin relevan seiring dengan meningkatnya penekanan pada strategi e-bisnis di kalangan wirausahawan, 
eksekutif, investor, dan industri secara keseluruhan. Dampak digitalisasi telah banyak mengubah cara pandang 
organisasi menjalankan aktivitas bisnis mereka, sedikit banyak transformasi ini menciptakan tren-tren yang 
meliputi perubahan pada konteks startegis, pengambilan keputusan berbasis data hingga hilangnya 
organizational  boundaries  [1]. Lebih lanjut, [12] juga menegaskan bahwa saat ini bisnis telah berada di era 
di mana cara menciptakan produk, layanan dan proses telah jauh berubah, demi memenuhi kebutuhan 
pelanggan perusahaan modern perlu menggunakan strategi baru dan membuka kemungkinan penerapan 
kegiatan untuk mendorong inovasi. Mengingat, tujuan utama transformasi digital adalah untuk 
menghubungkan kondisi saat ini dengan tujuan jangka panjang organisasi [3]. Transformasi digital merupakan 
proses strategis yang memengaruhi model bisnis, proses operasional, serta struktur organisasi secara 
menyeluruh [13], Karenanya, pimpinan organisasi perlu memahami lingkungan digital secara holistik beserta 
peluang dan tantangannya untuk mengembangkan strategi efektif yang mendorong pertumbuhan di masa depan 
[14], tidak hanya itu penciptaan budaya yang mendorong pertumbuhan, implementasi, dan transisi menuju 
digitalisasi merupakan hal yang wajib dilakukan oleh para manajer [15]. 

Pemanfaatan sistem berbasis digital sejatinya bukan merupakan hal baru di era modern seperti sekarang, 
banyak perusahaan baik yang bergerak di bidang produksi maupun manufaktur skala besar bahkan kecil 
sekalipun (UMKM) telah berinvestasi pada sistem digital dalam proses operasionalnya. Salah satunya, PT 
Swabina Gatra Travel di mana salah satu bidang bisnisnya bergerak di biro perjalanan yang kini telah 
menggunakan sistem berbasis digital, khususnya untuk melakukan pencatatan keuangan dan akuntansi. 
Perusahaan telah menerapkan pencatatan keuangan dan akuntansi menggunakan Jurnal.id sejak awal tahun 
2024. Walaupun implementasi sistem ini telah membantu dalam proses administrasi dan pelaporan, perusahaan 
masih menghadapi hambatan pada saat pembuatan sales invoice oleh divisi billing, utamanya yang berkaitan 
dengan ekspedisi. Sistem Jurnal.id belum dapat menambahkan biaya administrasi secara otomatis, dan urutan 
penambahan produk tidak bisa diatur sesuai kebutuhan transaksi. Akibatnya, biaya admin harus dimasukkan 
secara manual, yang memicu keterlambatan proses, ketidakefisienan, dan risiko human error yang tinggi. 
Kemudian, kondisi ini juga berdampak pada sinkronisasi data antara Billing dengan divisi Accounting & 
Finance dan diklaim dapat mengganggu efisiensi kerja serta akurasi laporan keuangan perusahaan. 

Dukungan empiris menegaskan bahwa kendala utama dalam implementasi sistem akuntansi digital sering 
kali muncul karena kurangnya Standard Operating Procedure (SOP) serta minimnya pelatihan pengguna[16], 
Keberhasilan implementasi sistem informasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan pengguna dan dukungan 
pelatihan yang memadai [17], Ketidaksiapan SDM dalam memahami alur sistem digital menyebabkan 
perusahaan masih mengandalkan cara manual dalam proses pencatatan transaksi. Hal ini sejalan dengan teori 
Technology Acceptance Model (TAM) [18], Selain TAM, efektivitas penggunaan sistem informasi juga 
dipengaruhi oleh kesesuaian antara karakteristik tugas dan kemampuan teknologi yang digunakan, 
sebagaimana dijelaskan dalam konsep Task–Technology Fit (TTF)[19], yang menyatakan bahwa tingkat 
penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan kegunaannya. Integrasi antara Technology 
Acceptance Model (TAM) dan Task–Technology Fit (TTF) terbukti memberikan penjelasan yang lebih 
komprehensif terhadap keberhasilan implementasi sistem informasi [20], Berdasarkan permasalahan yang 
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telah diuraikan, terdapat urgensi yang kuat untuk melakukan kegiatan sosialisasi kepada karyawan internal di 
seluruh lingkungan PT Swabina Gatra Travel melalui pendekatan evaluatif dan kolaboratif yang menekankan 
penguatan proses kerja serta kompetensi sumber daya manusia. Penerapan kegiatan ini bertujuan agar dapat 
menghasilkan tata kelola keuangan yang lebih efisien, akurat, dan terintegrasi, khususnya dalam proses 
pembuatan sales invoice dan pengelolaan transaksi digital. Meskipun penelitian sebelumnya pada perusahaan 
yang sama lebih menyoroti permasalahan ketidakterintegrasian antara Bookswantastic dan Jurnal.id, kajian 
tersebut belum secara spesifik mengevaluasi efektivitas operasional Jurnal.id sebagai satu sistem utama 
pencatatan keuangan, terutama terkait keterbatasan otomatisasi fitur dan kesesuaiannya dengan kebutuhan 
tugas pengguna. Padahal, selain isu integrasi antarsistem, optimalisasi dan pengukuran efektivitas internal satu 
sistem berbasis cloud accounting juga menjadi aspek krusial dalam memastikan peningkatan kinerja 
operasional, Faktor organisasi dan kesiapan sumber daya manusia menjadi determinan utama dalam 
keberhasilan adopsi cloud accounting pada perusahaan jasa [21], Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya 
memberikan manfaat praktis bagi mitra, tetapi juga berkontribusi secara akademis dengan menghadirkan 
evaluasi empiris mengenai efektivitas penggunaan Jurnal.id dalam mendukung efisiensi dan akurasi pencatatan 
transaksi digital.Selain memberikan manfaat praktis bagi mitra, kegiatan ini juga diharapkan menjadi 
kontribusi akademis yang memperkaya literatur mengenai implementasi cloud accounting software serta 
strategi internalisasi transformasi digital dalam bidang akuntansi dan keuangan.  
 
2. Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan evaluatif dan kolaboratif di 
lingkungan PT Swabina Gatra Travel selama satu hari mulai dari jam 08.00 – 16.00 WIB dengan melibatkan 
tujuh karyawan yang berasal dari tiga divisi dengan jobdesk sebagai user yang bersinggungan langsung dengan 
sistem Jurnal.id, antara lain : (1) Divisi Operasional (Staff Reservation dan Billing), (2) Divisi Accounting & 
Finance, (3) Divisi Marketing. Pendekatan ini dipilih karena dapat  mendorong keterlibatan langsung karyawan 
dalam proses identifikasi masalah dan penerapan solusi, sehingga hasil yang diperoleh tidak hanya bersifat 
teknis, tetapi juga membangun pemahaman mendalam terhadap sistem yang digunakan [22].  

Sebelum kegiatan berlangsung, telah dilaksanakan distribusi kuesioner checklist sederhana untuk 
mengetahui dan memetakan persoalan yang terjadi. Checklist tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar 
terkait pemahaman dan keterampilan karyawan dalam menggunakan sistem Jurnal.id, meliputi aspek Perceived 
Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude Toward Using, Behavioral Intention to Use, Actual System Use  
mengadaptasi dari Technology Acceptance Model (TAM) framework [14].	Tahapan pelaksanaan meliputi : (1) 
observasi alur kerja dan wawancara dengan para staf divisi billing dan divisi accounting & finance, (2) analisis 
permasalahan pada fitur sales invoice dan otomatisasi biaya admin, (3) penyusunan SOP baru, (4) mentoring 
dan pelatihan teknis penggunaan sistem.	

Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan kolaboratif yang disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. 
seluruh proses berlangsung di kantor perusahaan di Gresik, Jawa Timur, dengan metode sosialisasi dan 
pendampingan. Adapun materi dan analisis disusun berdasarkan pedoman penggunaan Jurnal.id. Melalui cara 
ini, kegiatan tidak hanya membantu menyelesaikan masalah operasional, tetapi juga meningkatkan kemampuan 
karyawan dalam menggunakan sistem secara berkelanjutan.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Implementasi program sosialisasi dan pendampingan terhadap karyawan PT Swabina Gatra Travel  
Divisi Operasional (Staff Reservation dan Billing), Divisi Accounting & Finance, Divisi Marketing dalam 
penggunaan Jurnal.id membuahkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan aksesibilitas pencatatan 
akuntansi digital dan mendukung keberlanjutan operasional bisnis perusahaan. Pada kegiatan sosialisasi dan 
pendampingan ini, karyawan diberikan penjelasan mengenai alur pencatatan, dilatih menggunakan fitur 
duplikasi transaksi secara tepat, penyusunan SOP baru, serta mendapatkan panduan verifikasi data sebelum PI 
maupun SI diterbitkan.  
 

 
Gambar 1. Sosialisasi Permasalahan dan Solusi Alternatif 
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Dari hasil kuesioner checklist, wawancara dan observasi di lapangan diketahui bahwa secara garis besar 
adanya fitur-fitur modern pada Jurnal.id menjadikan proses pencatatan keuangan menjadi lebih cepat, akurat, 
dan mudah diakses oleh seluruh divisi yang terlibat. Kendati demikian, penggunaan Jurnal.id nyatanya juga 
memiliki sejumlah tantangan dalam implementasinya yang kemudian dapat dipetakan menjadi : 

  
• Keterbatasan Fitur Otomatisasi 

Sistem Jurnal.id belum menyediakan mekanisme otomatis untuk hal penambahan komponen biaya 
administrasi per item pada transaksi produk ekspedisi. Keterbatasan otomatisasi pada Jurnal.id paling 
terlihat saat proses penyusunan Sales Invoice untuk produk ekspedisi. Akibatnya, para staff harus 
melakukan input biaya secara manual untuk setiap item dalam sales invoice. Kondisi ini dapat 
menurunkan efisiensi proses pencatatan dan meningkatkan potensi kesalahan, terutama pada transaksi 
dengan jumlah item yang tinggi. 

• Fleksibilitas Pengaturan Item Transaksi yang Terbatas 
Permasalahan ini juga tampak jelas dalam proses penyusunan sales invoice. Khususnya untuk produk 
ekspedisi, sistem jurnal.id belum mendukung pengaturan atau memerlukan penataan ulang posisi item 
secara fleksibel sehingga harus dilakukan pengaturan secara manual. Proses tersebut berdampak  pada 
meningkatnya waktu pengerjaan dan risiko ketidaktepatan pencatatan 

• Risiko Kesalahan Akibat Input Manual 
Ketidaktersediaan fitur otomatisasi pada beberapa komponen transaksi menyebabkan tingginya 
ketergantungan pada input manual. Hal ini meningkatkan risiko kesalahan administratif, seperti 
ketidaktepatan nominal, kelalaian pencantuman komponen biaya, maupun kekeliruan pengaturan 
pajak. Dampaknya tidak hanya pada akurasi invoice, tetapi juga pada efektivitas proses penagihan 
dan konsistensi laporan keuangan..  

Sejatinya, kompleksitas detail transaksi membutuhkan perhatian khusus dari semua user yang terlibat, 
karena hal ini berpotensi menimbulkan celah kesalahan yang bertentangan dengan prinsip akuntansi. Selain 
itu, jika kesalahan terus berulang dapat menyebabkan terjadinya misstatement yang pada gilirannya menganggu 
kualitas laporan sebagai dasar pengambilan keputusan. Selanjutnya, dari hasil identifikasi permasalahan 
mengarah pada kebutuhan perusahaan untuk menyusun standart operational procedure (SOP) yang memuat 
flowchart dari seluruh proses transaksi sebagai pedoman kerja dan berguna untuk meminimalkan kesalahan 
input, meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan keuangan. Kualitas sistem informasi akuntansi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi keuangan dan kinerja organisasi [23], Secara umum, 
permasalahan operasional yang teridentifikasi dapat diminimalisasi melalui penerapan alur prosedural yang 
disusun secara sistematis dan divisualisasikan dalam bentuk flowchart sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Alur Kerja Pencatatan Transaksi & Keuangan 
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Sekalipun perusahaan telah mengadaptasi sistem digital dalam kegiatan operasionalnya, nyatanya di lapangan 
implementasi ini tidak selalu dapat berjalan secara optimal sehingga membutuhkan meknisme pendukung yang 
mampu memastikan konsistensi dan kesergaman proses. Oleh larena itu, pembuatan SOP menjadi langkah 
konkret dalam hal ini yang kemudian membutuhkan pembakuan dan sosialisais tingkat lanjut oleh manajemen  
Hal ini sekaligus mengonfirmasi temuan empiris [16] bahwa kurangnya standarisasi prosedur dan minimnya 
pelatihan pengguna berkontribusi besar terhadap munculnya kesalahan dalam implementasi sistem akuntansi 
digital.  
 

Secara garis besar, tingkat keberhasilan kegiatan menunjukkan efektivitas bantuan teknis terstruktur 
dalam mengatasi hambatan teknis dalam penggunaan Jurnal.id. Tabel 1 menyajikan indikator utama 
keberhasilan berdasarkan aspek persepsi kegunaan, kemudahan, sikap terhadap penggunaan, niat penggunaan 
dan penggunaan aktual 

Table 1 Key Performance Indicators of the Program 
Indicator Baseline (Before Program) After Program Completion 

Efisiensi Penggunaan Sistem 44/70 (62,9%) 61/70 (87,1%) 
Kesesuaian Fitur dengan 
Kebutuhan Operasional 41/70 (58,6%) 59/70 (84,3%) 

Akurasi dan Pengendalian 
Kesalahan 43/70 (61,4%) 63/70 (90,0%) 

Kemandirian dan Kompetensi 
Pengguna 38/70 (54,3%) 60/70 (85,7%) 

 
Sebelum intervensi, kesalahan input, retur invoice, ketidaksesuaian harga, dan duplikasi pekerjaan antar 

divisi menjadi masalah yang sering terjadi. Setelah penerapan prosedur baru dan peningkatan kompetensi staf, 
proses pencatatan menjadi lebih tertib, penggunaan fitur duplikasi transaksi semakin optimal, dan verifikasi 
data dilakukan dengan lebih cermat. Checklist yang diperkenalkan dalam prosedur kerja membantu 
memastikan konsistensi informasi sebelum invoice diterbitkan, sehingga jumlah koreksi menurun dan 
koordinasi antara Billing serta Accounting & Finance menjadi lebih efektif. Temuan ini sekali lagi mendukung 
pandangan [11] bahwa keberhasilan internalisasi transformasi digital bergantung pada penguatan kemampuan 
SDM dan penerapan SOP yang konsisten. Serta sejalan dengan penelitian [24], organisasi yang berhasil 
melakukan digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi internal dan memperkuat respons mereka terhadap 
dinamika pasar global. Implikasi dari perubahan ini terlihat pada peningkatan efisiensi operasional dan kualitas 
tata kelola keuangan. Proses pencatatan yang lebih terstruktur mengurangi waktu penyelesaian transaksi dan 
menekan risiko kesalahan akibat entri manual. Tingkat akurasi yang lebih tinggi juga mendukung penyusunan 
laporan keuangan yang lebih reliabel dan mempermudah audit internal. Hasil ini sejalan dengan argumentasi 
di pendahuluan bahwa penggunaan teknologi akuntansi digital dapat memperkuat ketepatan data dan 
transparansi antar divisi apabila dijalankan secara konsisten. 

Lebih lanjut, penulis melihat bahwa optimalisasi sistem masih dapat diarahkan ke tingkat yang lebih 
strategis melalui pengembangan integrasi antara Bookswantastic dan Jurnal.id berbasis Application 
Programming Interface (API), Integrasi berbasis API memungkinkan sinkronisasi data lintas sistem secara 
otomatis sehingga mengurangi redundansi pencatatan dan meningkatkan akurasi transaksi[25], sehingga alur 
pencatatan berjalan otomatis tanpa memerlukan input berulang dan memungkinkan staf beralih dari tugas 
administratif menuju aktivitas analitis yang lebih bernilai. Sejalan dengan hal tersebut, [13] menekankan bahwa 
API merupakan elemen penting yang mempercepat integrasi lintas sistem sekaligus meningkatkan kapasitas 
otomatisasi dalam berbagai proses operasional. Rekomendasi ini juga sejalan dengan temuan [26] yang 
menegaskan bahwa teknologi berbasis internet dan sistem akuntansi cloud tidak hanya meningkatkan efisiensi, 
tetapi juga membentuk ulang peran akuntan melalui otomatisasi, serta akses data real-time. Untuk memastikan 
manfaat transformasi digital tersebut tercapai secara berkelanjutan, diperlukan pembaruan SOP secara berkala, 
pelatihan lanjutan bagi karyawan, dan evaluasi rutin terhadap  efektivitas prosedur. Upaya ini penting agar 
integrasi teknologi tidak berhenti pada penerapan teknis, tetapi benar-benar mendukung terwujudnya proses 
pencatatan keuangan yang efisien, akurat, terintegrasi, dan adaptif terhadap perkembangan digital, Otomatisasi 
dalam sistem akuntansi digital juga mendorong pergeseran peran akuntan dari fungsi administratif menuju 
fungsi analitis dan strategis[27]. 
   
4. Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian dengan metode sosialisasi dan pendampingan 
terhadap karyawan PT Swabina Gatra Travel terkait optimalisasi Jurnal.id telah memberikan peningkatan 
efisiensi pencatatan transaksi, khususnya pada penyusunan purchase invoice dan sales invoice. Selain itu, 
pendampingan teknis dan penyusunan prosedur kerja yang lebih terstruktur terbukti membantu memperbaiki 
alur pencatatan, meningkatkan ketelitian staf, dan memperkuat koordinasi antara divisi Billing serta 
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Accounting & Finance. Guna memaksimalkan performa dalam pencatatan transaksi perusahaan disarankan 
untuk mempertimbangkan integrasi antara Bookswantastic dan Jurnal.id melalui Application Programming 
Interface (API) guna mengurangi duplikasi input dan menekan risiko kesalahan. Selain itu, pembaruan SOP 
secara berkala, pelatihan lanjutan, serta evaluasi rutin diperlukan untuk menjaga konsistensi penerapan 
prosedur dan memastikan staf selalu mengikuti perkembangan fitur Jurnal.id. Upaya ini diharapkan mampu 
memperkuat transformasi digital perusahaan dan menghasilkan sistem pencatatan keuangan yang lebih efisien, 
akurat, dan adaptif terhadap kebutuhan operasional.  

Implikasi teoritis yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu merujuk pada sejumlah poin (1) penting untuk 
memastikan readiness to change karyawan sebagai user mengingat implementasi teknologi tidak hanya bersifat 
teknis tapi juga menuntut kesiapan karyawan, (2) perlu adanya  kesuaian antara teknologi yang digunakan 
dengan fitur yang disediakan atau dengan kata lain Task–Technology Fit (TTF) Ketidaksesuaian antara 
karakteristik tugas dan teknologi yang digunakan berpotensi menurunkan efektivitas sistem dalam mendukung 
kinerja organisasi [28], merupakan hal yang harus diperhatikan dalam implementasi sistem kerja berbasis 
teknologi karena efektivitas penggunaan teknologi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan sistem, tetapi juga 
oleh kesesuaian antara fitur teknologi dengan tuntutan tugas yang harus diselesaikan oleh pengguna, (3) Selain 
itu, dari kegiatan ini dapat dikeathui bahwa kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang menekankan 
bahwa penerimaan teknologi akan meningkat apabila pengguna merasa sistem mudah digunakan dan 
memberikan manfaat langsung.  
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Penulis menyampaikan rasa syukur yang mendalam ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 
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arahan, serta kesempatan selama proses magang dan penyusunan jurnal ini utamanya kepada pimpinan dan 
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